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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni berkembang melewati waktu yang panjang untuk mencapai
kemajuannya dan memiliki peranan penting bagi kemajuan peradaban. Sebagai
pemenuhan kebutuhan akan keindahan yang merupakan bagian dari kehidupan
manusia, seni telah dikenal secara umum oleh masyarakat luas dan tidak selalu
orang mempunyai pengertian yang sama, untuk memahami kesenian bisa melalui
berbagai sisi karena terdapat sekian banyaknya definisi tentang seni.

Dari beberapa pengertian seni salah satunya adalah':

"Seni merupakan-usaha manusia untuk menciptakan bentuk-bentuk yang
menyenangkan. Bentuk yang menyenangkan dalam arti bentuk yang dapat
membingkai perasaan keindahan-dan perasaan keindahan itu dapat terpuaskan
apabila dapat. menangkap harmoni atau satu kesatuan dari bentuk yang
disajikan.*

Pernyataan Herbert-Read di atas menunjukkan bahwa perasaan keindahaan
merupakan kebutuhan manusia dalam bentuk kesenangan dan tersajikan dalam
bentuk karya.

Hal yang sama dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara namun lebih jauh
lagi seni dapat mempengaruhi para penikmatnya :

"Seni yaitu segala perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasaannya

dan bersifat indah hingga dapat menggerakan jiwa perasaan manusia lainnya,
Penulis."?

! Darsono Soni Kartika, Seni Rupa Modern,(Bandung: Rekayasa Sains, 2004), p. 2.
2 Soedarso SP, Tinjauan Seni, ( Yogyakarta: Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni 1987),

p.2.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



Dalam seni rupa pengalaman itu disajikan dengan menarik secara visual
sehingga menimbulkan rangsangan terhadap penikmat seni lewat inderanya
terutama mata. Pengertian mengemukakan bahwa “seni sebagai karya manusia
yang mengkomunikasikan perasaan seniman, dari pengalaman yang dialami
dalam hidupnya kepada orang lain3. Karya seni tercipta dari pengalaman yang
diserap oleh indera, kemudian mengalami pengendapan serta diolah dengan
kepekaan rasa, lalu diungkapkan dengan bahasa visual agar orang lain dapat
memahami pengalaman atau rasa batin seniman.

Pengalaman mampu menggerakkan seorang-seniman untuk menciptakan
karya, salah satunya didapatkan melalui interaksi dalam lingkungan sekitar yang
terjadi secara langsung maupun tidak-langsung. Sebagai individu yang hidup dan
berinteraksi dengan lingkungan, maka kehidupan penulis dan aktivitas yang
dilakukan juga dipengaruhi oleh lingkungan, terutama salah-satunya di pengaruhi
oleh perkembangan-teknologt.

Sebagai generasi yang lahir ditahun 90-an; penulis tumbuh dalam suasana
berkembangnya teknologi yang-.sangat pesat. Sejak kelas 1 SD sudah
diperkenalkan dengan berbagai alat elektronik. Pergaulan pada masa sekolah
menengah menjadikan penulis sangat akrab dengan alat elektronik, hal ini
berlanjut hingga perguruan tinggi yang selalu ingin mengikuti perkembangan
gadget, mengamati dan ingin memilikinya.

Pada dasarnya manfaat alat elektronik dan pesatnya arus kemajuan teknologi

memungkinkan manusia dapat berhubungan dengan manusia lain atau

3 Ibid , p.2
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lingkungannya secara lebih mudah. Alat elektronik sebagai alat informasi dan
hiburan sehingga ia menjadi bagian penting dari kehidupan manusia. Di samping
itu apabila diamati, dalam tampilannya alat elektronik seperti televisi, radio dan
lainnya juga mempunyai banyak bentuk dan model yang unik seiring
perkembangan mode dan teknologinya. Alat tersebut juga memiliki nilai
kesejarahan yang membawa romansa dan juga penanda masa lalu dari sebuah
perkembangan.

Berangkat dari persoalan di.atas muncul ketertarikan penulis untuk
mengangkat alat elektronik terutama televisi dan radio yang sudah dianggap kuno,
karena mutu dan tekhnologinya sudah ketinggalan jaman di tengah perkembangan
alat elektronik yang semakin canggih-sebagai subyek mater berkarya dalam tugas
akhir ini.

Upaya mengekspresikan ide keberadaan alat elektronik kuno yang sudah
ketinggalan jaman akan menjadi menarik, di tengah begitu pesatnya teknologi saat
ini dengan persaingan: untuk:menghasilkan preduk-produk baru yang tentu akan
menjadi perhatian bagi yang ingin memilikinya, bagi penulis alat elektronik
modern yang sudah dianggap kuno tersebut adalah fenomena pada masanya, juga
tentunya mempunyai nilai artistik secara kebentukan sebagai penanda zamannya,
apalagi telavisi dan radio kuno tersebut diolah berangkat dari segi bentuk serta
unsur-unsur yang terdapat di dalamnya secara imajinatif, sebagai dasar pijakan

yang menghilhami proses kreatif dalam menciptakan lukisan.
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B. Rumusan Masalah

Setiap penciptaan suatu karya memiliki permasalahan yang menjadi dasar
pijakan dalam proses penciptaan. Adapun permasalahan dalam tugas akhir ini
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah radio dan televisi yang disebut kuno ?

2. Bagaimana interpretasi radio dan televisi kuno dalam lukisan ?

3. Bagaimana visualisasikan radio dan televisi kuno dalam lukisan ?

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan :

1. Menghadirkan radio dan televisi kuno ke dalam Karya lukisan.

2. Menginterpretasikanradio dan televisi kuno menjadi karya seni lukis.

3. Memvisualisasikan alat' - alat-elektronik modern dengan Memanfaatkan
bahan alat.dan tehnik untuk menciptakan karya lukisan.

Manfaat :

1. Mengekspresikan gagasan‘tentang alat elektronik kuno, radio dan televisi
kedalam lukisan

2. Memberi ruang apresiasi bagi penikmat karya lukisan tentang radio dan
televisi kuno sebagai produksi yang menarik.

3. Memberikan kontribusi bagi eksplorasi lebih lanjut pada penciptaan karya

tugas akhir kemudian.
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D. Makna Judul
Untuk menghindari kekeliruan pengertian dalam laporan Tugas Akhir ini,
maka akan dipaparkan secara definitif pengertian dari judul ** Imajinasi Radio

dan Televisi Kuno dalam Lukisan' sebagai berikut :

Imajinasi
"Daya pikir untuk membayangkan atau menciptakan gambar - gambar".*

Alat
"Benda yang dipakaiuntuk mengerjakan-sesuati:"

Radio
"Radio adalah buah perkembangan teknologi yang memungkinkan suara
ditransmisikan secara-serempak melalui gelembang radio di udara.®

Televisi
"Sistem penyiaran.gambar. yang.disertai’ dengan-bunyi (suara) melalui kabel
atau melalui angkasa dengan menggunakan-alat yang mengubah cahaya
(gambar) dan bunyi (suara). menjadi gelombang listrik dan mengubah
kembali menjadi berkas cahaya yang dapat di lihat dan bunyi yang dapat di
dengar."’

Kuno

Lama (dr zaman dahulu); dahulu kala®

4 Suharso dan Ana Retnoningsih Kamus Besar Bahasa Indonesia, Widyakarya, Semarang.,
p. 177.

® Ibid., p.27.

® Santi Indra Astuti, jurrnalisme Radio teori praktik, p. 5.

" Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa (Dendy Sugono et. All). Kamus Bahasa Indonesia,
Jakarta: Pusat Bahasa, 2008 p. 841.

8 Suharso dan Ana Retnoningsih, Op. Cit, p. 1660.
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dalam

Kata depan untuk menandai sesuatu yang dianggap mengandung isi.®
Lukisan

Menurut Soedarso Sp. Seni lukis merupakan:

"Suatu pengucapan pengalaman artistik yang ditumpahkan dalam bidang

dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna".*°

Sedangkan menurut Mikke Susanto seni lukis merupakan:

"Bahasa ungkapan-dari pengalaman-—artistik maupun idiologis yang
menggunakan garis dan. warpa guna  mengungkapan perasaan,
mengekspresikan ‘emosi, ~gerak, ilusi. maupun’ ilustrasi dari kondisi

subjektif seseorang™.t

Menurut pengertian di atas, penulis: menyimpulkan “Imajinasi Radio dan
Televisi Kuno ‘dalam Lukisan " adalah daya pikir untuk membayangkan dan
menciptakan gambar.dari‘benda dengan sistem penyiaran suara yang disebut radio
dan televisi lama dengan-gambar yang disertai-dengan bunyi (suara), disajikan
dalam rancangan sebagai imajinasi untuk menciptakan karya dua dimensional
yang menggunakan garis dan warna merupakan suatu pengucapan pengalaman
artistik. Alat elektronik radio dan televisi yang dianggap kuno berkenaan dengan
teknologi dan bentuk yang berkembang di era tertentu, ia memiliki karakter yang

menarik untuk diangkat sebagai subyek mater dalam seni lukis.

® |bid, p. 115.

10 Soedarso SP., Op. Cit, p.11

11 Mikke Susanto, Diksi Rupa: Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa, (Yogyakarta:
DictiArt Lab, 2011), p.241.
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